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ABSTRACT

The purpose of this research was to know the loestulation that can be form in
development of sustained release dosage form la8ed HPMC matrix systems by
solid dispersion technique. The result of this aesk expected can be used to next
test according to in vivo method. Etilcellulose N&2a hydrophobic polymer with
high viscosity 20cps. With this high viscosity, E@ be used as a matrix in
controlled release drug delivery systems. AddittdRMC as combination is to
decrease excessive erosion, so this sustainedseetg@sage form become stable in its
release. Diclofenac sodium (ND) is a drug matetiigt can used in sustained release
by solid dispersion with EC (1:3) in formula F1, ,F23. Addition of HPMC in each
formula F1, F2 and F3 (5%, 10%, 15%) help matri¢escontrolling the release
rates. Drug release profile of Diclofenac Sodiumnfirmatrix were evaluated in vitro
by using dissolution apparatus type | with 50 rpariag rotation in base media of
pH 6,8 for 8 hours. The sample solutions were a®lyfor Diclofenac Sodium by UV
absorbance at 281 nm using Spectrophotometer UMJBO00. The result showed
that the release of Diclofenac Sodium from EC matvithout combination with
HPMC was able to perform an ideal formulation obtained release dosage form.
There was no significant difference in drug relebstween the hydrophyllic matrices
when the HPMC concentration was modified in lowcpatage (5%). The best-fit
release kinetics with the highest correlation doefht was achieved with the
Higuchi method, followed by the first-order plotdarthe zero-order equations,
respectively, over 8 hour.

Key words:. diclofenac sodium, ethylcelulose, HPMC, sustdireease,
Solid dispersion.
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Bentuk sediaan lepas lambat sangat pentingnkaselain dapat mengurangi efek
samping juga dapat mengurangi atau menjarangkalajupenggunaan, mengurangi
fluktuasi kadar obat dan secara umum dapat menikgfk&enyamanan bagi pasien.
Namun masih terbatasnya bentuk-bentuk sediaan lapdmat dan ketersediaan yang
ekonomis dalam masyarakat, perlu dikembangkan @ediepas lambat dengan
metode yang sederhana, mudah dan lebih ekonomis.

Etilselulosa (EC) merupakan polimer yang badiggunakan dalam sediaan lepas
lambat dan pengkombinasian dengan Hidroksipropil tilsé&tulosa (HPMC)
diharapkan dapat mengantisipasi kekurangan EC yaodah mengalami erosi
dengan cepat. Tujuan dari penelitian ini adalalnluntenentukan perbandingan yang
optimal antara EC — HPMC sistem matrik yang ditdexigan teknik dipersi solida,
yang dapat membentuk sediaan lepas lambat. Bah#nyakg digunakan sebagi
model adalah Na diklofenak.

Dalam penelitian ini, dibuat 4 formula yait®,F~1, F2 dan F3 yang masing-
masing formula mengandung bahan aktif 100mg Naofikbk, 300mg EC dan
HPMC yang secara berurutan meningkat dimulai d#ri 5%, 10% dan 15%. Etanol
96% ditambahkan sebagai pelarut sebanyak 10% dapnfiormula dan dikeringkan
dalam lemari pengering pada suhf@®&elama 2x24 jam. Hasil tersebut direduksi,
kemudian diayak pada pengayak mesh 20 dan ditampadg mesh 80. Granul
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matriks yang tertampung dalam ayakan mesh 40 dash 6@ kemudian diuji
pelepasannya secarevitro melalui uji disolusi menggunakan media dapar togk
6,8.

Dari uji pelepasan dan analisis yang dilakulléetahui bahwa F3 yang paling
sesuai dalam memberikan penghambatan dalam sedépas lambat, yaitu pada t
0,25D (3 jam) adalah 33,92 + 0,52 dan pada t 060a) adalah 46,69 + 0,83.
Mekanisme pelepasan Na diklofenak dari F3 mengigetsamaan Higuchi yaitu
pelepasan obat melalui proses difusi dan relakdgasigan kinetika pelepasan
mengikuti persamaan orde nol. Mekanisme yang palogminan dalam
mengendalikan pelepasan obat larut air dalam ssedlinan lepas lambat adalah
proses difusi.

Dari hasil penelitian ini perlu dilakukan pétien lebih lanjut yaitu uiji
pelepasan secarna-vivo dan pengembangan bentuk formulasi sediaan, sehingga
formula tersebut dapat digunakan untuk memprodsksiaan lepas lambat yang
baik.
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